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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Merujuk pada hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai peran regulasi emosi dalam memoderasi hubungan 

perfeksionisme dengan academic burnout pada mahasiswa UIN Imam 

Bonjol yang sedang menyusun skripsi , dapat disimpulkan bahwa:  

1. Kategorisasi perfeksionisme pada mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang secara umum 

berada pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh 146 mahasiswa 

atau sebesar 45,6% berada pada kategori sedang, sedangkan 56 

mahasiswa atau 17,5% berada pada kategori rendah dan 118 mahasiswa 

atau 36,9% berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, sebagian 

pada mahasiswa UIN Imam Bonjol memiliki kecenderungan 

perfeksionisme yang cukup terkendali, yaitu tetap memiliki standar dan 

harapan tinggi terhadap penyelesaian skripsi tetapi belum sampai pada 

tingkat yang berlebihan. 

2. Kategorisasi academic burnout pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang 

secara umum beradada kategori sedang. Sebanyak 168 mahasiswa atau 

52,5% berada pada kategori sedang, 50 mahasiswa atau 15,6% berada 

pada kategori rendah, dan 102 mahasiswa atau 31,9% berada pada 

kategori tinggi. Dengan demikian, mahasiswa relatif mampu 

mempertahankan standar akademik dan keinginan untuk mencapai 
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hasil yang baik, tetapi tetap memiliki kecenderungan mengalami 

tekanan, kekhawatiran terhadap kesalahan, dan tuntutan terhadap diri 

sendiri selama proses penyusunan skripsi. 

3. Kategorisasi regulasi emosi pada mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang secara umum 

berada pada kategori sedang. Sebanyak 140 mahasiswa atau 43,8% 

berada pada kategori sedang, 56 mahasiswa atau 17,5% berada pada 

kategori rendah, dan 124 mahasiswa atau 38,7% berada pada kategori 

tinggi. Dengan demikian, mahasiswa relatif mampu mengelola dan 

menyesuaikan respons emosional selama menghadapi tuntutan 

penyusunan skripsi, meskipun kemampuan regulasi emosi sebagian 

mahasiswa masih perlu ditingkatkan agar lebih adaptif dalam 

menghadapi tekanan akademik. 

4. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara perfeksionisme dengan 

academic burnout pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Hasil pengujian menggunakan bootstrapping menunjukka ai original 

sample sebesar 0,486, T-statistics sebesar 11,088, dan P-values sebesar 

0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

perfeksionisme yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula 

academic burnout yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah 

perfeksionisme, maka kecenderungan academic burnout juga semakin 

rendah. 



108 

 

 

5. Regulasi emosi berperan sebagai variabel moderator dalam hubungan 

antara perfeksionisme dengan academic burnout pada mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi. Hasil pengujian interaksi antara 

perfeksionisme dan regulasi emosi terhadap academic burnout 

menunjukkan nilai original sample sebesar -0,323, T-statistics sebesar 

8,415, dan P-values sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

interaksi antara perfeksionisme dan regulasi emosi berpengaruh 

signifikan terhadap academic burnout. Nilai koefisien interaksi yang 

negatif menunjukkan bahwa qulasi emosi memperlemah hubungan 

antara perfeksionisme dengan academic burnout.  

B. Saran 

1. Saran Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi klinis 

dan psikologi pendidikan. Temuan yang menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara perfeksionisme dengan academic burnout serta 

peran regulasi emosi dalam memperlemah hubungan tersebut dapat 

memperkaya kajian teoritis mengenai faktor-faktor psikologis yang 

berkaitan dengan academic burnout pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji variabel lain yang juga 

berpotensi memengaruhi academic burnout, seperti self-efficacy, dukungan 

sosial, self-compassion, maupun faktor lingkungan akademik. 
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2. Saran Praktis 

Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi disarankan untuk 

mengembangkan kemampuan regulasi emosi dalam menghadapi berbagai 

tekanan, seperti revisi, kritik, hambatan penelitian, dan tuntutan untuk 

menghasilkan karya yang sempurna. Pengembangan regulasi emosi dapat 

dilakukan dengan mengenali dan memahami emosi yang muncul, 

mengidentifikasi pemicu tekanan, melakukan self-monitoring terhadap 

pikiran dan perasaan, serta melatih kemampuan cognitive reappraisal 

dengan memandang kesalahan, kritik, dan revisi sebagai bagian dari proses 

penyelesaian skripsi. Mahasiswa juga dapat melakukan latihan pernapasan, 

memberikan jeda ketika mengalami tekanan emosional, menulis jurnal 

untuk mengekspresikan dan memahami perasaan, serta mencari dukungan 

dari orang terdekat. 
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